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ABSTRAK 
Gejala masalah kesehatan mental dapat terjadi pada usia remaja. Hal ini disebabkan 
adanya perubahan sosial-emosional pada masa perkembangan remaja. Prevalensi gangguan 
mental remaja menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 sebesar 6%. Prevalensi 
tersebut meningkat di tahun 2018 sebesar 9,8%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik pasien remaja dan jenis terapi obat di RSJ Daerah Sungai Bangkong Pontianak 
periode Januari 2018-September 2019. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
observasional retrospektif dengan desain potong lintang (cross-sectional). Subjek dalam 
penelitian ini adalah 123 pasien remaja rawat jalan dan rawat inap. Hasil penelitian didapatkan 
bahwa pasien laki-laki lebih banyak mengalami penyakit psikiatri dibandingkan pasien 
perempuan (57,72%), pasien remaja berumur 15-18 tahun (89,43%) paling banyak mengalami 
penyakit psikiatri dibandingkan usia 10-14 tahun (10,65%), jenis penyakit psikiatri yang paling 
banyak dialami pasien remaja adalah skizofrenia (56,90%), dan obat yang diresepkan adalah 
triheksifenidil (90,42%), risperidon (90,38%), klozapin (57,75%), haloperidol (46,94%), 
fluoksetin (22,15%), trifluoperazin (18,38%), sodium divalproat (10,6%), sertralin (9,68%), 
klobazam (7,18%), klorpromazin (7,35%), aripiprazol (2,38%), amitriptilin (1,94%), 
karbamazepin (1,94%), diazepam (0,95%), alprazolam (0,47%), dan asam valproat (0,47%). 
Kesimpulan penelitian ini, karakteristik pasien remaja yang paling banyak mengalami penyakit 
psikiatri adalah pasien laki-laki dan berumur 15-18 tahun, penyakit psikiatri yang sering dialami 
adalah skizofrenia, serta jenis obat yang paling banyak diresepkan, yaitu obat triheksifenidil, 
risperidon dan klozapin. 
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PENDAHULUAN 
Menurut World Health Organization 
(WHO), masalah kesehatan jiwa dialami 
oleh 450 juta orang di seluruh dunia.1  
Penyakit psikiatri diantaranya, yaitu 
depresi, bipolar, skizofrenia, ansietas, 
kecanduan game.2-3 Gangguan kesehatan 
jiwa dapat dialami oleh anak remaja.4  
Remaja adalah penduduk yang 
berusia 10-18 tahun.5  Hasil Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) tahun 2013, 
menunjukkan prevalensi gangguan mental 
pada remaja yang berumur ≥ 15 tahun 
sebesar 6%. Angka ini meningkat pada 
tahun 2018, yaitu sebesar 9,8%.6 
Jerell (2010) melakukan analisis data 
pada 11.970 anak remaja sebanyak 11,6% 
mengalami bipolar, 14,4% mengalami 
depresi, 11,2% mengalami skizofrenia dan 
gangguan psikotik, 62,1%. Terapi 
pengobatan yang digunakan pada pasien 
remaja, yaitu menggunakan antidepresan 
sebanyak 66%, mood stabilizer sebanyak 
19%, dan antipsikotik sebanyak 25%.7 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
karakteristik pasien remaja dan jenis terapi 
obat yang diresepkan pasien psikiatri 
remaja di RSJ daerah Sungai Bangkong 





Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian observasional dengan rancangan 
penelitian yang digunakan adalah potong 




Sampel pada penelitian ini adalah 
pasien remaja rawat inap dan rawat jalan 
yang mendapatkan kelas terapi obat 




Data rekam medik pasien remaja 
yang mendapatkan terapi obat penyakit 
psikiatri di Rumah Sakit Jiwa Daerah 
Sungai Bangkong Pontianak. 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian diolah 
menggunakan Microsoft Excel dan hasil 
diinterpretasikan dalm bentuk tabel. 
 
Hasil dan Diskusi 
Penelitian dilakukan di RSJ daerah 
Sungai Bangkong Pontianak diperoleh 123 
pasien yang memenuhi kriteria inklusi 
selama periode Januari 2018 – Desember 
2019. 





































Penyebab 37 30,08 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
disajikan dalam tabel 1, pasien remaja laki-
laki yang mendapatkan pengobatan psikiatri 
lebih banyak dibandingkan dengan pasien 
remaja perempuan. Hasil penelitian 
menunjukkan pasien laki-laki sebanyak 71 
pasien (57,72%) dan pasien perempuan 
sebanyak 52 pasien (42,27%). Hal ini 
dipengaruhi oleh penyakit skizofrenia yang 
dominan dialami oleh pasien psikiatri di 
RSJ Daerah Sungai Bangkong Pontianak 
dan dialami oleh pasien berjenis kelamin 
laki-laki. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang Erlina dkk (2010) yang 
dilakukan di RSJ Prof. H. B Saanin Padang 
pada pasien 17-35 tahun. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan sebanyak 54 pasien 
laki-laki (72%) mengalami skizofrenia 
dibandingkan dengan pasien  perempuan 
sebanyak 21 pasien (28%).8  
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
disajikan dalam tabel 1, pasien remaja yang 
berusia 15-18 tahun lebih banyak 
mengalami penyakit psikiatri, yaitu 
sebanyak 110 pasien (89,43%) 
dibandingkan dengan pasien remaja yang 
berumur dibawah 15 tahun. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mubasyiroh dkk (2017) 
pada remaja SMP-SMA. Penelitian 
menunjukkan sebesar 71,7% remaja yang 
usia > 15 tahun mengalami gejala mental 
emosional lebih besar dibandingkan dengan 
remaja usia ≤11-12 tahun sebesar 50,8% 
dan usia 13-15 tahun sebesar 59,7%.9  
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
disajikan dalam tabel 1, penyebab 
terjadinya penyakit psikiatri pada pasien 
remaja di RSJ Daerah Sungai Bangkong 
Pontianak yang didata sebanyak 36 pasien 
(29,26%). Penyebab terjadinya penyakit 
psikiatri pada pasien remaja di RSJ Daerah 
Sungai Bangkong Pontianak disajikan 
dalam tabel 2. 






Faktor genetik 10 27,02 
Bullying 5 13,51 
NAPZA 5 13,51 
Perceraian orang tua 5 13,51 
Kecelakaan 3 8,10 
Menghisap lem 2 5,40 
Game 2 5,40 
Depresi postpartum 1 2,70 
Stres belajar 1 2,70 
Putus dari pacar 1 2,70 
Cacat lahir 1 2,70 
Riwayat autis 1 2,70 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
disajikan dalam tabel 2, penyebab tertinggi 
terjadinya penyakit psikiatri yaitu faktor 
genetik sebanyak 10 pasien (27,02%). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sri Wahyuningsih 
(2015) mengenai hubungan faktor 
keturunan dengan kejadian gangguan jiwa 
merupakan faktor terbesar dengan 
persentase 54,2% di Desa Banaran Galur 
Kulon Progo Yogyakarta.10 Penyebab 
kedua tertinggi yang dialami oleh pasien 
remaja adalah bullying, penggunaan 
NAPZA, dan perceraian orang tua yaitu 
masing-masing sebanyak 5 pasien 
(13,51%). Penyebab selanjutnya yaitu 
kecelakaan sebanyak 3 pasien (8,10%), 
menghisap lem sebanyak 2 pasien (5,40%), 
dan kecanduan game sebanyak 2 pasien 
(5,40%). Penyebab terendah diantaranya 
depresi postpartum, stres belajar, putus dari 
pacar, cacat lahir, dan riwayat autis masing-
masing sebanyak 1 pasien (2,70%).  
 
Tabel 3. Karakteristik Penyakit Psikiatri  
  
Berdasarkan tabel 3, penyakit 
skizofrenia adalah penyakit psikiatri 
tertinggi yang terjadi pada pasien remaja 
(56,90%), diantaranya pasien remaja laki-
laki terdiri dari 45 pasien (36,58%) lebih 
banyak dibandingkan pasien perempuan 
terdiri dari 25 pasien (20,32%). Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Andira dkk tahun 2018 di RSJ 
Prof. Dr. M. Idrem Kota Medan yaitu 
pasien laki-laki sebanyak 78 pasien (69%) 
lebih tinggi dibandingkan pasien 
perempuan sebanyak 35 pasien (31%). 
 Penyakit psikiatri kedua tertinggi 
selanjutnya, yaitu gangguan psikotik 
sebanyak 23 pasien (18,69%). Penyakit 
psikiatri lainnya yaitu depresi sebanyak 17 
pasien (13,81%), bipolar sebanyak 5 pasien 
(4,06%), retardasi mental  dan kecanduan 
game sebanyak 2 pasien (1,62%). Penyakit 
psikiatri yang terendah yang dialami 
remaja, yaitu gangguan disfungsi otak (%), 
gangguan penggunaan psikoaktif, delusi, 
dan depresi postpartum sebaanyak 1 pasien 
(0,81%). 
 






T L P T L P 
Skizofrenia 70  45  25  56,90 36,58 20,32 
Gangguan 
Psikotik 
23 12 11 18,69 9,75 8,94 
Depresi 17 8 9 13,81 6,5 7,31 
Bipolar 5 1 4 4,06 0,81 3,25 
Retardasi 
Mental   
2 1 1 1,62 0,81 0,81 
Kecanduan 
game 








1 0 1 0,81 0 0,81 
Delusi  1 1 0 0,81 0,81 0 
Depresi 
postpartum  







































































































































Berdasarkan tabel 4, golongan obat 
yang paling sering diresepkan adalah 
triheksifenidil (90,42%) dan risperidon 
(90,38%). Obat risperidon merupakan obat 
golongan antipsikotik yang sering 
diresepkan dibandingkan golongan 
antipsikotik yang lain. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hariyanto dkk (2016) di RSJ Daerah 
Sungai Bangkong Pontianak yaitu 
didapatkan bahwa obat risperidon adalah 
obat yang sering diresepkan (25,32%) 
dibandingkan obat lainnya.11 Golongan 
antipsikotik lainnya yang digunakan yaitu 
klozapin, haloperidol, trifluoperazin, 
klorpromazin, dan aripiprazol. 
 Obat golongan antidepresan yang 
sering diresepkan adalah fluoksetin 
(22,15%) dibandingkan dengan sertralin 
(9,68%). Obat jenis antidepresan lainnya 
yang digunakan adalah amitriptilin.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Prasetyaningrum dkk 
(2016) yaitu penggunaan fluoksetin sebesar 
73,28% lebih tinggi dibandingkan sertralin 
yaitu 26,72%.12 Obat golongan 
antikonvulsan yang sering diresepkan 
adalah sodium divalproat (10,6%). Obat 
antikonvulsan lainnya yaitu karbamazepin 
dan asam valproat. Obat golongan 
antiansietas yang sering diresepkan adalah  
klobazam (7,18%). Obat antiansietas 
lainnya yang diresepkan yaitu diazepam 
dan alprazolam.  
 
Kesimpulan 
 Kesimpulan dalam penelitian ini, 
yaitu pasien remaja laki-laki lebih banyak 
mengalami penyakit psikiatri (57,72%) 
dibandingkan pasien remaja perempuan 
(42,27%) dan pasien remaja berumur 15-18 
tahun lebih banyak mengalami penyakit 
psikiatri (89,43%). Jenis terapi obat yang 
paling banyak digunakan untuk terapi 
psikiatri adalah triheksifenidil (90,42%), 
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